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GALERI SENI RUPA MODERN DI YOGYAKARTA
(Interpretasi Seni Rupa Modern Ke Dalam Bentuk Arsitektur)

MODERN ART GALLERY IN YOGYAKARTA

(A Modern Fine Art Interpretation into Architectural Construction)

ABSTRAK

Yogyakarta adalah pusat seni budaya di Indonesia. Pasar sent rupa dikuasai
oleh seniman-seniman yang berada di Yogyakarta. D1 Indonesia seni ada beberapa
komponen antara lain seniman, konsumen/penikmat  seni dan galeri yang mulai
menjamur. Mehhat Potensi yang begitu besar senirupawan Yogyakarta membutuhkan
tempat untuk berpameran. Kebanyakan wadah-wadah seni yang ada hanya bersifat
pribadi dan kecil, masih jarang sebuah wadah seni rupa yang merupakan komplek
terpadu ruang semi rupa yang bisa digunakan untuk berbagai fungsi, mulai dan
pembuatan, ajang pameran maupun tempat berkumpulnya para seniman.

Galen seni rupa modern yang dimaksud adalah suatu bangunan seni sebagai
media interaksi antara seniman dan penikmat seni rupa yang mampu mewadahi
kegiatan pameran dan workshop dengan konsep perencanaan dan perancangan
interpretasi seni rtupa- modern kedalam bentuk arsitektur -melalui penampilan
bangunan.

Penerapan Interpretasi sent rupa modern ke penampilan bangunan yang terdiri
dari fasade, struktur, bentuk massa dan interior ruang. Fasade bangunan merupakan
interpretast dari cini seni rupa modern yaitu karya seni yang tidak terikat pada masa
lampau. Struktur mterpretasi dari karya semi yang didukung ilmu pengetahuan dan
teknologi, bentuk massa interpretasi dari kebebasan berekspresi dan interior
merupakan interpretasi dari komposisi gans, bentuk dan wama yang tidak
mengikatkan pada bentuk alam.

Konsep galeri seni rupa modern ini adalah menampitkan bangunan yang
kontekstual dengan lingkungan Yogyakarta melalui interpretasi seni rupa modem
kedalam penampilan bangunan , berupa fasade bangunan, struktur, bentuk massa dan
interior ruang. Penataan massa bangunan diatur mengikuti organisasi ruang.
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BAB 1
PENDAHULUAN
I. Latar Belakang

Dari awal perkembangan seni, Yogyakarta adalah pusat seni budaya di
Indonesia. Pasar seni rupa  dikuasai oleh seniman-seniman veng berada di
Yogyakarta. Sumber seni rupa adalah Yogyakarta. Yogyakarta sangat penting dan sangat
dominan sekali dalam seni.Dj Indonesia seni ada beberapa komponen antara lain
seniman, konsumen/penikmat seni dan galeri vang mulai menjamur,

D1 Yogyakarta perkembangan dunia séni rupa sangat pesat karena ditandai
dengan adanya berbagai jurusan pendidikan dan ketrampilan seni rupa vang bersifat
formal maupun informal Pendidikan formal dapat ditemukan pada sekolah tinggi
Institut ~ Seni  Indonesia, berbagai sekolah seni rupa . juga sudah  mulai
bermunculan Sedangkan pendidikan informal didapat dari. galeri-galeri seni vang
dikelola seniman dan pemerhati seni.Melihat potensi vang begitu besar senirupawan
Yogyakarta membutukkan tempat untuk berpameran. Untuk memasarkan pariwisata dan
seni memerlukan tempat yang tepat dan menetap.Dari pameran-pameran seni rupa yang
pernah  diadakan pesertanya semakin bertambah sehingea = kapasitasnya  tidak
mencukupi. Kebanvakan wadah-wadah seni yang ada hanyalah bersifat individu dan
kecil, masih jarang sebuah wadah seni Tupa yang merupakan komplek terpadu ruang
sent rupa yang bisa digunakan untuk berbagai fungsi, mulai“dari pembuatan, ajang
pameran (display) maupun tempat berkumpulnya para-seniman,Untuk ity sangatlah
penting apabila pemenuhan ruang-ruang tersebut berupa galerisseni yang terpadu yang
dapat menampung berbagai keperluan seni rupa di Yogyakarta.

Galeri seni menurut pengertiannya adalah suatu ruang atau bangunan tempat
kontak fungsi seni antara seniman dan masyarakat yang dipergunakan bagi wadah
kegiatan kerja visualisasi ungkapan daya cipta manusia.Berbeda dari museum seni rupa
yang sasarannya mengungkapkan sejarah perkembangan seni rupa suatu bangsa maupun
internasional dan hanya untuk mengumpulkan, memelihara dan memamerkan hasi]
karya seni, sedangkan Galeri seni rupa sebagai media untuk memberi kesempatan pada
publik untuk penikmatan hasil karya seni rupa dan ada koleksi vang dijual. Karya seni
rupa modern yang merupakan karva senj yang dicoba untuk divisualisasikan,

diekspresikan melalui suatu media komunikasi Karya-karya seni rupa vang ada meliputi
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Seni Lukis, Seni Patung, Seni Grafis dan Seni Kerajinan. Suaty karya seni selalu
merupakan merupakan hasil interpretasi si seniman dalam menaggapi obyeknya,baik
merupakan karya yang realistis maupun abstrak,

Galeri seni vang sudah ada di Yogyakarta belum bisa maksimal mewadahi
kegiatan dari seni rupa serta fasilitas vang ada hanya ruang pameran (display).Galeri
Seni Rupa sebagai tempat untuk mengadakan pameran para seniman yang ada di
Yogyakarta seperti Seni Sono, Purna Budaya, Karta Pustaka dan Bentara Budaya masih
bersifat serbaguna, belum memenuh; syarat sebagai ruang pamer bag; karya seni rupa.
Sedangkan Galeri yang bersifat pribadi seperti Galeri Sapto Hudoyo, Galeri Amri
Yahya dan Museum Affandi hanya memikirkan fungsi dan-kebutuhan ruangnya saja
belum adanya Interpretasi seni rupa kedalam bentuk bangunan galeri mereka. Fungsi
dari seni rupa yang dimaksud adalah menservice publik/pengunjung dibidang seni rupa.
Fasilitas yang mewadahi antara lain ruang pameran, ruang produksi, shopping arcade,
café, lobi dan perpustakaan,

Galeri seni rupa modern yang dimaksud-adalah suatu bangunan seni sebagai
media interaksi antara seniman dzn penikmat _seni rupa yang mampu mewadahi
kegiatan pameran dan workshop dengan konsep perencanaan dan perancangan
Interpretasi Seni Rupa Modern kedalam bentuk arsitektur, Diambilnya Seni Rupa
Modemn karena karya seni yvang tidak mengikatkan pada tradisi seni yang lampau, karya
seni yang didukung oleh kebebasan berekspresi dan perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi serta kreasi seni yang terdiri dari geris, bentuk geometris dan warmna yang
tidak mengikatkan kepada bentuk alam.Perbedaannya dengan Seni Rupa Purba yang
kecenderungan gaya ekspresinya didasari -cleh dorongan spritualitas dan kepentingan
magis. Seni Rupa Klasik yang bergaya peniruan terhadap alam yang selalu ditampilkan
secara sempurna. Perkembangan Seni Rupa Modern mendukung munculnya seniman
angkatan muda yang terus memperbaharui diri yang menggambarkan aspirasi dan
pemikiran angkatan muda. Pada akhirnya akan dilahirkan babak perkembangan baru
sebagai mashab baru dengan tokoh-tokoh baru, dalam pemikiran seni berbeda dari
sebelumnya. Dari penjelasan di atas maka dibutuhkannya suatu tempat yang mampu
mewadahi kegiatan pameran dan workshop yang tidak hanya pemenuhan fungsi vtama
tetapl mampu menggambarkan secara simbolik karya-karya seni rupa modern yang

selalu berbeda antar seniman angkatan muda dalam Penampilan Bangunan.

LAVISURMARAGA 973512 074
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II. Permasalahan
2.1. Permasalahan umum
Bagaimana konsep perencanaan sebuah Galeri Seni Rupa yang dapat mewadahi

kegiatan pameran dan workshop di Yogyakarta.

2.2. Permasalahan Khusus
Bagaimana konsep Galeri Seni Rupa melalui penampilan bangunan sebagai
media interaksi antara seniman, karya seni dan penikmat seni dengan Intepretasi seni

rupa modemn.

I Tujuan dan Sasaran
3.1. Tujuan
Menyusun konsep sebuah Galeri Seni Rupa yang mampu sebagai media

interaksi antara seniman, karya seni dan penikmat seni yang mewadahi kegiatan

pameran dan workshop.

3.2. Sasaran
Mengungkapkan bahasa seni rupa modern sehingga didapat sebuah konsep

rancangan berupa tata massa, sirkulasi, hubungan ruang, penataan interior dan eksterior

serta eksisting bangunan vang baik sehingga para seniman dan pengunjung dapat

berinteraksi dengan baik melalui karya-karyanya.

IV. Keaslian Penulisan
1) Robby Wahyu Widodo, No Mhs. 96 340 061/ FTSP / TA / Ull /2001
Judul : Galeri Seni Rupa Kontemporer
Permasalahan : Bagaimana Konsep perencanaan sebuah galeri seni rupa
kontemporer yang mempresentasikan  kontradiksi konstruksi waktu dan

keragaman obyek seni rupa dan kedalam ekspresi ruang.

2) Joni Harsono, No Mhs. 89 340 072 /Ftsp/ TA /UII/ 1965
Judul : Gallery Seni Rupa di Yogyakarta
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Sebagai wadah pameran dengan Tinjauan Keterbukaan terhadap alam
dengan unsur alam sebagai faktor penentu perancangan
Permasalahan:

I. Bagaimana memberikan fasilitas kota sebagai alternatif untuk
memenuhi kebutuhan seniman dan masyarakat di bidang seni
rupa.

2. Bagaimana menciptakan galeri seni rupa sebagai wadah pameran
karya seni rupa dengan memasukan unsur alam sebagai faktor
pcnentu - perancangan  sehingea  mampu mewujudkan suasana

alami komunikatif dan rekreatif.

3) Arief Budiarto, No Mhs. 89 340 055 / TTSP / TA /UMY 1994
Judul - Museum Seni Rupa Modern di Yogyakarta
Permasalahan: Museum seni tupa modern dapat; berfungsi sebagal wadah
kegiatan museum yaitu preservasi, sumber ilmu pengetahuan, informasi
rekreasi dan ineningkatkan pengetahuan masyarakat,

Dari beberapa’ penekanan permasalahan  diatas maka permasalahan yang
ditekankan pada penulisan TA ini berbeda yaitu: Bagaimana konsep sebuah Galeri Sen;
Rupa yang mampu sebagai media interaksi antara seniman, karya seni dan penikmat
seni dengan intepretasi seni rupa modern melalui tata ruang dalam, tata ruang luar,

sirkulasi dan pola hubungan ruang.

V. Lingkup Pembahasan ‘
1. Analisis mengenai pengertian Seni Rupa Modern

2. Analisis mengenai bahasa-bahasa di dalam seni rupa modern

[V'S]

Analisie mengenal ruang pamer dan galeri seni rupa
4. Analisis bahasa arsitektur yang akan dibentuk melalui ungkapan interpretasi

tersebut.

VI. Metode Pengumpulan Data dan Metode Pembahasan
6.1. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dilakukan dengan metode sebagai berikut :

LAVISUKMARAGA 07312 074
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1. Kajian Pustaka : mempelajari tentang seni rupa, perkembangan seni rupa, ruang
pamer dan galeri seni rupa.

2. Studi lapangan : Untuk mengetahul  keadaan galeri-galeri yang sudah
berkembang dan mengenal penentuan tapak serta mengetahui potensi dan

lingkungan yang ada (berkaitan dengan penentuan site).

(%)

Wawancara : dilakukan kepada pihak-pihak terkait, antara lain seniman,
penikmat seni, pejabat pemerintah  dan pengamat-pengamat seni untuk
mendapatkan data tambahan

4. Studi perbandingan - Membandingkan oeberapa Galeri Seni Rupa yvang sudah
baik diambil sebagai “contoh. dan menjadi  bahan pertimbangan untuk

mendapatkan konsép vang lebih baik.

6.2. Metode Pembahasan
Metode pembahasan vang digunakan adalah analisis non statistik. Untuk
penganalisaan data kualitatif di gunakan beberapa pendekatan berfikir, vaitu :
1. Metode deskriptif analitik, yakni metode dengan mengumpulkan data,
menyusunnya, dan menafsirkan data yang sudah terkumpul.
2. Metode penalaran, vaitu metode berfikir dengan mencrangkan beberapa data
yang bersifat umum dalam suatu generalisasi berdasarkan hubungan
persamaan,

Metode sintesis, yakni metode meramu dari beberapa pendapat dan teori yang

S

(V9]

didapat ‘’kemudian untuk mendapatkan hasil vang lebih kuat dan memiliki

validitas untuk diterapkan kedalam konsep perancangan.

VIL Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah penyusunan dan pemahaman tugas akhir ini dibuat
sistematika penulisan sebagai berikut:
1 Mengungkapkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan sasaran, lingkup

pembahasan, metode pembahasan dan sistematika penulisan.
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o

LI

Meninjau secara umum perkembangan seni rupa Indonesia. Meninjau tentang
teori-teori seni rupa modern, Jenis seni rupa serta ciri-ciri seni rupa modern yang

berkembang terus menerus dan digunakan pada masa kini.

Menganalisa peruangan pada galeri seni rupa sebagal media interaksi seniman
dan penikimat seni serta menganalisa tentang penghayatan bahasa-bahasa seni
rupa modern yang diaplikasikan kedalam konsep lokasi dan site, kebutuhan dan
persyaratan ruang, pola hubungan ruang dan crganisasi ruang, tata ruang dan

penampilan bangunan:

Menyusun Konsep perencanaan dan perancangan adaiah hasjl akhir dari
penulisan sebagai kesimpulan. dari- analisa peruangan vang dilakukan Konsep
dasar ini  selanjutnya menjadi landasan dalam melakukan perencanaan dan

perancangan-Galeri Seni Rupa.

LAVISURKMARAGA G7 512 074
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BAB II

Tinjauan Umum Seni Rupa Modern dan Galeri Seni Rupa

2.1. Pengertian Seni Secara Umum
Kata Seni tidak begitu jelas atau berbeda-beda, banyak orang mendefinisikan
kata seni secara berbeda-beda menurut kepentingan vang berbeda-beda pula.
Berikut ini beberapa pengertian sent :
L. Menurut Akhdiar Kartomiharja
Seni adalah kégiatan rohani manusia yang merefiekstrealitet (kenvataan) dalam
sesuatu karya vang bentuk dan Isinva mempunyai daya untuk pengalaman
tertentu dalamialam rohanj si penerima.
2. Memurut Killajar Dewantaras
Seni yaitu perbuatan manusia yang timbul dari hidup perasaannya dan bersifat

indah schingga menggerakan jiwa perasaan manusia.

Dari pengertian-pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa Seni adalah
kreativitas manusia  dalam suatu karya yang mempunyai daya cipta indah dalam alam
rohani si penikmat seni.

Sedangkan untuk Seni Rupa ada beberapa pengertian antara Jain :

L. Menurut Jim Supangkar

Seni rupa herusnya dipandang sebagai suatu elemen dari suatu totalitas secara
keseluruhan, dimana elemen-elemen itu saling berkaitan dengan elemen-
elemen lain seperti : ruang, gerakan, waktu, lingkungan termasuk lingkungan

sosial... ..

D

- Menurut Graham Hopwood
Seni Rupa adalah ekspresi emosi yang ditujukan pada indera penglihatan
(dalam bahasa Inggris Art atau Fine Art vang dibedakan dengan dance, seni
tari atau seni drama, yang dalam batas tertentu juga mengandalkan visual
senses) maka termasuk didalamnya adalah seni lukis, seni patung dan seni

kerajinan.
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Kesimpulan vang dapat diambil bahwa sen; rupa adalah ekspresi jiwa manusia
vang dipandang secara totalitas dari elemen-elemen vang saling berkaitan dan

mengandalkan indera penglihatan.

2.2, Pengertian Seni Rupa Modern'

Modern art tidak dibatasi tempat dan waktu, semua pencapaian dari masa ke
masa memberikan andilnya bagi pembentuk seni modern dan ditentukan oleh sikap
bathin senimannya. Seorang seniman modern akan melihat obyek scolah-olah seperti
baru saja diciptakan. Sikap batin vang membedakan seniman modemn dengaﬁ golongan
Jain, maka jelaslah kreativitas mempunyai. unsur-unsur. kelancaran, originality,
kemampuan melengkani dan sensitif

Penggunaan istilah modern tidak dalam hubungannya dengan kronologi sejarah
melainkan ditujukan untuk menamai sesuatu kelompok karva seni vang memiliki sifat-
sifat tertentu. Kata modern secara umum dapat diartikan sebagai'sikap atau cara berpikir
serta bertindak sesuai dengan tuntutan zaman, Cara berpikir modern adalah pemikiran
tentang sesuatu yang baru dan biasanya dipertentangkan dengan vang lama. Maka
dalam bidang seni, khususnya seni rupa, pengertian moedern bisa juga diartikan sebagai
suatu seni yang baruyyang didasari pola penciptaan yang baru dengan sikap dan watak

vang kreatif,

2.3. Periodesasi Seni Rupa Modern di Indonesia’
Perkembangan seni rupa di Indonesia menurut periodesasinva :

1. Masa Raden Saleh Syatif Bustaman (1807-1900)
Masa Hindia Jelita (1900-1945)
Masa Persatuan Ahli Gambar Indonesia (PERSAGI) dan Revolusi (1945-1950)
4. Masa Lahimya Akademi Seni Rupa Indonesia (ASRI)
Masa Pergolakan Politik (1955-1965)
6. Masa Mutakhir / Masa Sekarang (1965-2000)

N

(OS]

L

! Nanang Ganda Prawira.Drs. 2000, Sejarah Seni Rupa Modern, hal /-2
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2.4. Kepeloporan Seni Rupa Modern®
Perkembangan akhir seni rupa impresionisme ditandai oleh kecenderungan para
seniman dalam mengekspresikan gagasannya secara individual Keregangan atau bahkan
keingkaran terhadap tradisi seni masa lalu semakin ditajamkan. Ciri-ciri seni modemn ini
akan nampak pada perkembangan seni Impresionisme akhir (dinamakan pula Post
Impresionisme atau Pasca Impresionisme atau Modern). Seni Modern memiliki ciri-ciri

vaitu

1. Karya seni yang tidak mengikatkan pada tradisi seni yang lampau atau vang
berlaku. Obyek dalam sent rupa modern seolah-olah baru saja diciptakan,
seakan-akan seniman baru sekali melihat, menghayati misalnya seekor kucing
yang akan dibuat karya seni oleh seniman seni rupa modemn benar-benar bentuk
kucing menurut imaji si seniman. Karya seni yang ada merupakan karya seni

kemudian hari.

(a) (b)

Gambar 2.1. a. Karya seni pada masa Baroque
2.1. b. Karya seni yang tidak terikat pada masa lampau
Sumber : Hand book of art

2. Karya seni yang didukung oleh kebebasan berekspresi meskipun berdasarkan
konsep impresionistis. Dalam berkarya seni para seniman cenderung
mengekspresikan gagasannya secara individual dan pengalaman pribadi si
seniman. Individual dapat bersifat berkelompok maksudnya bahwa dalam seni

rupa modern ada kelompok seniman vang memiliki aliran yang berbeda.

“Soedarmadji & Abdul Rahman. 1979

LAVISUKMARAGA ¢7512 074
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(a) (b)

Gambar 2.2. a. Aliran Kubisme karya Picasso
2.2.b. Aliran Kubisme karya Leger
Sumber: Hand book of Art

[V¥]

Cita rasa seni yang tidak mengikatkan kepada bentuk alam. Tradisi seni klasik
vang terikat pada bentuk vang ada dialam diubah dengan pengolahan bentuk
alam.Seni bukanlah tiruan alam. Berkarya seni bukanlah meniru alam secara

visual-realistis tetapi mengubah alam menjadi karva sent.

Gambar 2.3.a. Alam sebagai obyek Karya seni
2.3.b. Karya seni yang tidak terikat pada bentuk alam
Sumber : Hand book of art

4. Karya seni yang didukung oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Seni rupa modern merefleksikan Jamannya misalnya pemakaian

teknologi baru dan bahan baru. Mengacu pada sesuatu yang baru sebagai

’Nanang Ganda Preowira,Drs. Sejarah Seni Rupa Modern.hal 21
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temuan baru sehingga bersifat spesifik dan individualistis maka kreativitas

menjadi bagian penting.

Gambar 2.4. a. Karya seni dengan perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan
2.4.b. Karya seni dengan bahan tradisional

5. Komposisi seni yang terdiri dari garis, bentuk geometris dan warna yang tidak

mengikatkan kepada bentuk alam .

Gambar 2.5. Komposisi garis, bentuk dan warna
Sumber : Hand book of art

Para seniman post Impresionisme memperlihatkan tanda-tanda yang berbeda dari

para seniman impresionisme yang lain. Mereka melihat kebenaran yang ada dialam

LAVI SURMARAGA 97 512 074
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Para seniman post Impresionisme memperlihatkan tanda-tanda vang berbeda dari
para seniman impresionisme vang lain. Mereka melihat kebenaran nvyan
tidak sama dengan kebenaran seni Seni bukanlah tiruan alam. Berkarva seni
bukanlan meniru alam secara visual-realistis. tetapt mengubah alam menjadi karva
seni. Maka untuk mengungkapkan Ketidakpuasan itu mereka mencoba memberikan

bobot seni dengan tekanan vang berlainan. Dari beberapa ciri-ciri diatas dapat

digunakan scbagai pertimbangan dalam perencanaan galert seni rupa.

2.5, Sifat-sifat dari komponen-komponen pembentuk Komposisi dalam Seni Rupa

Modern®

D1 bidang seni rupa komposisi men negang peranan yang sangat penting guna
mwujudkan karya-Karva seni rupa vangandah, menarik dan menea cumkan. Hal-hal
vang perlu diingat dalam pembuatan komposisi vaitu variasi, Kesatuan, irama, titik

pusat perhatian, dominasi (bagian vang menonjol), keseimbanean dan harmoni.

&

Dengan karakter sem kita akan memperoleh suatu tatanan'tata letak harmonis,
Adapun karakter senidalam seni rupa modern terdiri dari komponen-komponen:
1. Gars

a. Garis lurus menunjukkan tarikan antara dua buah titik, Karakter
penting scbuah_ garis lurus  adalah arahnova Garis vertikal dapat

menuniukan keadaan vang halus, diam dan tenang dengan gava-gava

= y

1l 1 + - = 1.1 o

tarix dbum vang Kual atau sifat manusia atau menunjukkan nosisi
A A ~ - -~ T17 . P | - 1 1. PI T | -
didalam ruane. Garis Horisontal dapat menucambarkan stabilitas,

b. Garis vang miring (diagonal) m

maupun horisontal semuanva dinamis dan secara visuil akti

1
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a. Lingkaran

Lingkaran adalah  bentuk vang  Kompak, egosentris  dan

mempunyal fokus vang berada pada titik pusatnva. Lingkaran
menggambarkan kesatuan, kontinuitas dan Keteraturan bentuk.
Bentuk Hingkaran biasanva stabil dan {Crpusat sccara tersendiri
dalam lingkungannva,

Bentwuk segitfen menunjukkan stabilitag Bentuk seoitica dan

g1

polanva sering  digunakan dalam  sistem struktur - karena
konfigurasinva tidak dapat diubah tanpa-harus membengkokan

V)
b
ot
=)
=
-
&)

ujursangkar menunjukkan

. [
o ey o
Loseniris,

l'D

| kesatuan, kontinuitas, keteraturan

e
\\_J'

-Bentuk vang menunjukan |
i |
| stabilitas j’

can kejernihan,
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3. Warmna

Yang dimaksud komposisi warna

hangat atau dingin dari suaty warna, sejalan dengan g
Kepekatannva ' Warna hangat dan intensitas tinggi dik

merangsang, sedangkan warna dingin dan intensitas re

f &0

il a =
Tadar codang ~e 5 N o e lhay S
Kadar scdang cenderung datar dan pencanavaan gelap cenderune suram

Gambar 2.8 Komposisi warna
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2.6. Pengertian Galeri Seni Rupa
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1. Sebagai wadah mengumpulkan hasil karva sent

2. Sebagai tempat memamerkan hasil Karya seni rupa agar tidak rusak

3. Sebagai tempat memelihara hasil Karva seni agar tidak rusak

4. Sebagai tempat mengajak / mendorong meningkatkan apresias
masvarakat

3. Scbagai tempat pendidikan para scniman

N

- Sebagai tempat jual beli untuk merangsang kelangsungan hidup seni

2.9. Kedudukan Galeri Seni Rupa di Yogvakarta

Kedudukan dari Galeri Seni Rupa adalah dibawah Pemerintah Daerah Daerah

h

Istimewa Yogvakarta vang dikelola /ofeh | Direktorat Pembinaan Keseniaan

=

Pendidikan dan Kebudayaan, Propinsi Daerah [stimewa Yogvakarta,
P Pemilikan it
ool - Pengelolaan il
— . Penggunaan il
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o
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i Gambar 2.9, Strukiur Grganisasi Kelemibagaan Galeri Seni Rupa
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uk, sifat, volume. aliran seni ru pa tak
terhingga maka Seni dikelompeokan dengan urutan sebagai berikut
F. Menurut fungsinya -
a Fine Art
b. Applied Art

¢. Industrial Art

a. Scni lukis (2 dimcnsi‘)

-

b, Seni patung (3 dimensi)

c. Sent Grafis @ dimensi)

ent Kerajinan (3 dimensi)

[
\/"

2.11. Tinjauan Tentang Ruang Pamer

Untuk ob},'e'i\: sederhana bisa diletakan ditepi ruangan, men ba
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AN el L o . ) :
3). Untuk kanva seni 3 dimensi dibutuhkan ukuran maksimal
benda 90 x 120 om, denean ukuran jangkavan tengan maksimal

1,00 m (Neufert) dan jarak pengamatan teliti benda vaitu 0,90 m.

Gambar 2.12. Standar Metode Penyajian Obyck

Keterangan :

A. Area pengamatan vertikal

B. Arca pengamatan veriikal diatas garis normal
C. Area pengamatan vertikal dibawah garis normal
D. Jarak tepi bawah lukisan ke lantai

E. Area pengamatan detail

F. Area gerak horizontal

G. Jarak lukisan terhadap mata pengamat

H. Tinggi mata pengamat terhadap lantai

[. Area pengamatan horizontal.

LAVISURMARAGA 073512 074
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2.12. Faktor-faktor Kondisi Fisik Seni Rupa™
2.12.1. Faktor Kerusakan
a. I'aktor kerusakan dari dalam
Faktor dari dalam ini tergantung dari kualitas bahan-bahan pada
karya seni itu sendiri. Bahan karva seni vang berkualitas baik akan
menghambat proses kerusakan dan sebaliknva jika berkualitas rendah akan

mempercepat proses kerusakan dari dalam.

b. Faktor kerusakan dari luar
1. Faktor iklim
Karya seni akan tetap baik jika kondisi seKitarnya dalam keadaan
normal. Kondisi ruangan. yang ideal untuk menempatkan karva seni
dengan kelembaban udara antara lain : 45% <« G0 % dan suhu udara

antara 20 ° ¢ - 24% ¢ Proses kerusakan terjadi secara perlahan-lahan.

2. Faktor Cahaya
Sumber cahaya alami dan buatan mempunyai kekuatan radiasi
ultraviolet yang dapat merusak keindahan karya seni. Proses
kerusakan tergantung pada :
a. Intensitas penerangan lukisan
b.Lama penyinaran cahaya

¢. Kepekaan baban karya seni terhadap cahaya

3. Faktor Serangega

Serangga atau insekta merupakan binatang vang gemar makan
benda-benda yang mengandung cellulose dan protein. Karya seni akan
rusak dengan material bantalan dari kanvas, kertas, bagor, pandan, kulit

kayu dan hardboard.

" dris Budi Susanto, Tu gas Alhir, U/l 1996

-
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4. Faktor mikro organisme

Mikro organisme adalah sejenis tumbuh-tumbuhan vang kecil,
yang hidupnya pada tempat-t empat lembab. Jenis mikro organisme
vang sering merusak karva seni rupa adalah jamur, milden dan lumut.
Mikro organisme tersebut akan verkembang biak jika tempat vang

ditumbuhi mencapai kelembaban 65 % keatas.

4. Faktor getaran atau vibrasi
Faktor getaran yang berasal dari lalu lintas kendaraan, kereta api
dan pesawat"Selain itu dapat juga disebabkan'dari sistem membawa

karya seni rupa dari-satu tempat ke ternpat lain.

A

. Faktor polusi udara
Karyasseni rupa dengan bahan dari kanvas, kertes, kulit dan bagor
sebaiknya disimpan pada tempat-tempat yang tidak tembus udara.
Sebab bahan tersebut-akan mudah sekali dihinggapi debu vang
sebagian besar mengandung acid sehin ngea akan menimbulkan noda-

noda pada lukisan.

2.12.2. Faktor Pencurian
Untuk menghindari pencurian tersebui memerlukan sistem bangunan
vang benar-benar dapat melindungi karva seni rupa. Dart beberapa faktor-fakior diatas

dapat digunakan sebagai salah satu pertimbangan dalam perencanaan galeri seni rupa.

2.13. Interpretasi dalam Arsitektur
Interpretasi ' adalah pemberian Kesan, pendapat atau pandangan teoritis
terhadap sesuatu, tafsiran. Dalam arsitektur interpretasi sudah banyak terwujud kedalam
fistk misalnya rumah seorang arkeolog Karya arsitek Boulle yang terlihat seperti kolom
vang rusak, bangunan perusahaan telephone di Jepang mengambil interpretasi telepon

erlihat darl bentuk massa yang menempelkan telepon pada massanya. Interpretasi dapat

~

& Poerwodarniinto, WJS, Karius Besar Bahasa Indonesia, 7084,
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asli bentuk vang akan diinterpretasikan tetapi dapat pula hanva kesannya

s 7 7
T Rupa Modern Redaimn Benli Avsiies

W
o]
o)

entuk tersebut.

Gambar 2.13. Bangunan dengan interpretast bentuk ashnya

Gambar 2.14. Bangunan dengan Interpretasi hanya kcsannya saju

4. Studi Kasus Galeri Seni Rupa di ;ooxakarta

tanaman, air dan tanah hanya digunakan sebagai elemen
Suasana ruang luar vang sangat rekreatif dan komunikatif dengan

sirkulasi vang dibatasi oleh paﬁmg—patung dekoratif sehingga

ruane dalam banvak dibatasi oleh pembatas-pembatas vang tegas dan

AVISURMARAGA 73512074
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kuat seperti dinding batu bata, papan dan sebagainva. Sehing

masing-masing ruang mempunyai privacy vang tinggi dan berkesan

tertutup.

7

icunakan untuk bangunan sedangkan sisanva untuk tempat

o

w
[}
-
(4
3
[s¥)
o
=3
Lt
o
C

parkir dantempat melukis, Unsur alam terdapat pohon dan tanah sebagai

1 1 . < . ¥ - :
alam galeri terkesan saneat fvas dan hanva sedikit

(o}

perindang, Ruang

= 1 o yie - o 1-
mengounakan pembatas. Suasana vang ditimbulkan sangat komunikatif

Keluarp 2 ]
2y - Pamer %,I’amer L]
Mushola
Ry . Ty ‘%«P"mevr’

Gambar 2.16. Denah Galeri Amri Yahya

P iacii Survey
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5. Dirix Arr Ga

Site hampir sepenuhnva digunakan untuk bangunan, sisanya

untuk tempat parkir. Unsur alam terdapat tanaman vang berfungss

sebagai pembatas antara trotoar dengan halaman. Tata ruang dalam

semuanva dibatasi oleh dinding batu bata sehingga mempunval kesan

tertutup. Suasana tenang dengan hubungan ruang vang sangat era

schingga menimbulkan Kesan nvaman bagy pengunjung.

Gambar 2.17. Denah Dirix Art Galeri

Gambar 2.18. Tampak Depan Dirix Art Galeri
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Analisa Penerapan Interpretasi Seni Rupa Modern

Pada Galeri Seni Rupa

3.1. Analisa Perencanaan
3.1.1. Analisa Pemilihan Lokasi
Dalam menentukan lokasi site vang dipertimbangkan :
a. Aksesibilitas / kemudahan pencapaian.

Lokasi site mudah.  pencapaiannya didukung dengan adanva jaringan

*

transportasi kota / kendarman umum sehingga member rangsangan pada

-

masvarakat untuk sering memanfaatkan waktu luangnya untuk mengunjungi

Galert

erta terletak pada ja

(/)

ur utama karena Galeri imerupakan pelavanan

Umum.

C
.
b
o]
o
3
e
o
=
oW
/

litas  lain seperti  tempat pendidikan; hotel/penginapan
asa/perdagangan, perkantoran. pendidikan seni tupa dan museum/galen vang

mendukung dan mempermudah masyarakat dengan jarak kurang iebih 2 Km.

s"
:
Z
3
£
e~
o

tokasidi Yogvakarta :

1. Daerah j1. Parangtritis dan sekitarnya
2. Daerah Jl. Solo dan sekitarnya

LAVISUKMARAGA ¢7312 074
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Interpretasi Seni Rupa Modern Kedalam Bentuk Avsitektur
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Gambar 3.1. Peta Pemilithan Lokasi
3.1.2. Analisa Pemilihan Site

Lokasi terpilih yang sesuai dengan kriteria diatas pada daerah selatan kota
Yogyakarta. Untuk pemilihan site diperlukan kriteria-kriteria sebagai berikut :

a. Kecukupan lahan untuk galeri dengan luas kurang lebih 9800 m2.

b. Jalur lalu lintas vang tidak terlalu padat agar para pengunjung tidak terganggu

dalam menikmati karya-karya seni.

LAVI SUKMARAGA 97512 074
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Interpretasi Seni Rupa Modern Redalam Bentuk Arsitektur

c. Adanya jaringan utilitas seperti saluran air bersih, air kotor, listrik dan

telepon.

Ada 2 alternatif site yang akan menjadi pertimbangan yaitu :
1. Jalan Bantul, tepatnya 100 m selatan lampu merah pojok beteng wetan.

2. Jalan Parangtritis, sebelah 50 m selatan STIE Kerjasama.

Gambar 3.2, Peta Pemilihan Site
Dari penilaian kriteria diatas maka site yang terpilih adalah Jalan Parangtritis,
50m sebelah selatan STIE Kerjasama Tepatnya terdapat lahan kosong yang
pada sisi timur dibatasi persawahan, sebelah selatan dibatasi jalan setapak dan
sebelah utara dibatasi pemukiman penduduk. Dengan persyaratan bangunan

yaitu BCR : 40 % - 60 %, tinggi bangunan : 4 lantai dan sepadan bangunan : 4m.
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Interpretasi Seni Rupa Modern Kedalam Bentuk Arsitektur

3.1.3. Analisa Site

[

U wv
05
.é
8 O snENT O
MASJID | TONE TAN & B ETTKATAN = ’
- g TALAN ADAL AW ZenA QUANEG
w CAMER DluGa
PU fe ; N
I U WR HAK AL MENS
ey UO\%$ HAIVDARI S Al
Q2 =l .4 MATAHA |
g2 "’ 10 m
PENAMIT IV BAN BUNAN 3
= = ‘
= W E C v;EvJ DEPAN YANE MENVARLK CWENT
U] L4 VTR VENGUVDAVE PENEUNTURG
—_—
;ﬁ:- TINE K AT WEBGINGA L YANS
.:Li, TIN G| FrRPA Q‘EA!\/@ NMENGHADAP
= A Ay IL. VAL G TRITIS
=22 JINpisE
e i o
ke RS Patmasurj Sl
< Bl 1= °
180 m

Gambar 3.3. Analisa Site
Site dianalisa berdasarkan :

1. Pergerakan matahari
Matahari . bergerak dari_ arah belakang site. .Cahaya matahari yang

langsung masuk ke site pada pagi hari sedangkan cahaya matahan sore tidak langsung

masuk karena pada sebelah barat site adalah gudang / pabrik kerajinan mebel.

2. View

Pada site view sebelah timur dan utara adalah pemukiman penduduk.
Pada sisi barat adalah jalan Parangtritis. View yang diambil adalah yang menghadap
jalan Parangtritis karena view yang paling bagus dan dapat dijadikan orientasi

bangunan yang mengarah ke jalan Parangtritis untuk menarik penikmat sem agar

berdatangan.
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Thlernvelasi Seni Rupa Modern Redalain Denbuk
3. Kebisingan
Tinckat kebisingan site vang paling tinggi sisi barat site vaitu jalan
g yang £ £g

Parangtritis karena merupakan jalan utama vang dilewati jalur lalulintas pa

dibutuhkan  penvaring kebisingan atau perletakan massa sesual dengan tingkat

kebisingan.

3.1.4. Penzoningan Tapak

1), Pencapatan utama kedalam tapak
i VRN RN
]/ m \\\ l/ Hu \\ l/ H \\
1 = y \ / A \
o /B VTTE Y g
g 2 L ] B Wl & |
o - S L =R
g i é I T - -
(= i ; { i anrd
o= 4 L =g { AY E I/ \\ 5 I/
3‘ \\\ g I/ \\\ \% J/ \\ m- /
- \ S
E \, S \_/
Gambar 3.4, Penzoningan pencapaian kedalam tapak
Sumber : Pemikiran
23 Tingkat Kebisingan vang berpengaruh pada tuntutan-persyaratan masing-
masing kegiatan

hS -~ ™. e \,
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=3 = U REnaan )/ o
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g- \\\ J: * // .'/ c /'\fj Nis e \\ ‘\\\ OQ //
& T/ Leaane ) o
N \\ C/ N~

Gambar 3.5. Penzoningan Tapak Berdasarkan tingkat kebisingan
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Gambar 3.12, Hubungan ruasg kelompok
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Ilubungan ruang antar kelompok ruang teriihat adanyva hubungan vang dekat.
Kclompok pameran berdekatan dengan kelompok kuratorial hal i karena keter
kegiatan melihat pamceran dan melihat secara sangsung pembuatan karva seni vang
diwadahi pada rvang-ruang tersebut. Kelompeok perpus stakaan jauh dart entrance Karena
berada tidak langsung terlihat dari entrance (dibelakang kelempok pameran). Kelompok

administrasi dan kelompok perpustakaan saling be rdekatan hal ini karena keterkaiian

kegiatan vang saling mendukung,

Rerdasarkan cara pengamatan terhadap arah obvek maka sitkulasi pada Galer:
Seni Rupa dibagi 2 berdasarkan obyek pengamatan

AAAAAA pe
sirkulasi searah dengan dinding. Sirkulasi pada ruang pameran 2 dimensi

ketika pengunjung sedang menikmati Karya seni mempunyai karakter yang
sama vaitu diam, tenang dan mengamati dengan gerakan maju mundur yang
stabil
+
Sekundoy
> Paimer
>

sekunder adalah sirkulasi vang mengelitingi obveknya. Untuk sirkulasi ruang pameran 3
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Gambar 3.17. Sketsa Sirkulasi
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Gambar 3.18. Sketsa Sirkulasi antar ruang dan massa

3.2.7. Tata Letak Massa

Setelah mencetahui total besaran ruang maka site ditentukan dengan ukuran
160m x 90m = 14400 m2, sehingga site cukup untuk menempatkan perietakan massa,
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Gambar 3.19, Kondisi site
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Gambar 3.21. Sketsa Tata massa

3.2.8. Analisa Kualitas Ruang
3.2.8.1. Sistem Penghawaan

Sistem penghawaannya ada 2 yaitu penghawaanalami dan buatan. Untuk ruang-
ruang pamer berdasarkan faktor-faktor kondisi  fisik seni tupa menggunakan
penghawaan buatan karena ruangan pameran membutuhkan subu udara vang ideal 22" ¢
celain itu benda seni~2 dimensi tidak boleh terkena polusi udara vyang dapat

a
menyebabkan timbulnya noda-noda pada karva tersebut. Selain itu digunakan juga

penghawaan alami pada ruang cafctaria, perpustakaan dan ruang-Tuang pendukung

lainnva vang tidak begitu terpengaruh’ dengan kondisi
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Sistem pencahavaan alami disiang hari memliki keuntungan vaitu cahava vang

relatif lebih merata dan ekonomis. Namun kelemshannya vaitu arah datang sinar
matahart vang berub:ﬁ ubah dan intensitasnva tidak selalu tetap. Dengan melihat

pertimbangan padd tata massa vang menghadap ke arah barat maka pencahavaan alams

vang digunakan pada ruang-ruang pameran melalui jendela atas pada satu sisi pada

¢ pe
schelah timur. Sistem pencahavaan alami pada ruang-ruang pendukung menggunakan
jendcla atas dan samping. Untuk sistem pencahayaan buatan pada ruang-ruang pameran
dengan mempertimbangkan

5
{

Menampilkan detail obvek batk teksturmaupun warna

=

[S)

\Tenﬁrﬂhilkan karakter (\h\ L ose P erti vang diharankan

1+

3. Memberikan penekanan vang merata pada obyek

1. Yang khusus dieunakan untuk menerangi benda seni 2-dimensi. Penempatan
1 ada 1 1 404 ¥t S o 1 s . huek
1ampu pada langit-laneit dan iantal vang mengaran angsung menuju obyex
menchasilkan cahava vang cukup tajam dan menibuat obyek menonjol.

\
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Gambar 3.23. Sketsa sistem pencahavaan buatan pada ruang pameran 2 dimensi

2. Pencahavaan khusus untuk obvek 3 dimensi. Perletakan lampu tidak jauh
herbeda dengan pencahavaan obvek 2 dimensi vaitu diletakan pada langit-langit
dan lantai. vang membedakan hanva penataan terhadap obyek tersebut
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¢. Mendukung distribust dava secara merata
d. Elastisitas tinggi serta penvesuaian terhadap kebutuhan ruang.
Dari pertimbangan-pertimbangan diatas maka sistem struktur vang dipakai konstruksi
_ beton bertulang sebagai rangka utama bangunan. Dinding sebagian besar menggunakan
pasangan bata, beban vang tidak terlalu besar maka fondasi vang digunakan fondasi foot
plat dari beton bertulang Atap menggunakan rangka baja dan beton. Kolom vang
digunakan terbuat dari beton bertulang vang merupakan bagian dan rangkaian rangka

beton bertulang
Tahel 3.3. Struktur

; - ~ R . r : . B ] .
- Kelompok | Konstroksi Fondasi Kolom Atap | Binding | Lantai
Ruang
Pameran 5 P IR TFoot Plat T2 aeatysis T a4 el S F PO,
! afiiciall NnNa x;ma UL iat Sl F R EE i INagiiEnad e SRR S i INCIaiild
i + i H H
“" ~ A N 2 } ; ] i 1 1
P (20456 m7) | kaku dan dengan | perseyt, ¢ baja, : dengan berbagai
: | ! i
1 i H t
Bentuk i balok induk | perhitungan | ukuran | Penutup | pasangan : ukuran
i ; L
: Ruana dan anak AT Tm v 1 i betn LD hatg Adan 1enic
| Ruang dan anak | vang L Imx lmeitbeton > Bata i dan jenis,
1{: iurcanekar | baha Do am i i mereplain
n.,-uI' Sanigrar ognan p IMampu ; upis 3 DOTSCigin
i i i *
H i 1
TP H - IR 1,
OCtof mcnanan KOOI i UIT{URN
§ 1
‘i i
H 3 i} ] 1
bertulang . | beban 2 65-8 m lavatory
-
¢ Struktur | lantai bentang
i
P osvaaincriioat H FY 1
g uu.,us”\cu { VSN
| lantai 1 dan |
| ,
Adminstrast | Struktur P Foot nlat Bentuk 4 Rangka || Pariig
é ) - Foot pla i Rangk Pariis
d i ! . o
an ; peton i I;etgegl oaia
‘ a
H {
S WIS SO e AU SR boa T,
! Perpustakaar ertutang i P 40 x 60 dengar
, (AN ) ? ~vy o iarak Hnanithin
\‘\JUJ 111 l 1ii Ju.uux\ H ;J\.—AALlLu‘LJ
i
: H i "
; i i kolom 6 | beton
.
: : ! finig
Lipsl
i
i Footnlat | Bentuk | Rangka | Partiss Keramik
| persegt bai dengan dengan
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 Rennk 40 % 60 ?drzngén p»aﬂguf berba
bujursangkar cm jarak penutup ‘2 bata jenis dan
Koiom 6 | beton ukuran,
m Hpis porselain
bentang untuk
{ iI3m ‘ lavaton
Penunjane | Beton | Footplat “Rentuk Dak Pamisi | Keramik
Bentuk bertulang persegl | beton dengan dengan
bujursangkar 30x30 nasangan | berbaga
(L 3x15m7) om jara % bata ukuran
(11 5x10 m7) 3m dan jenis
(I11. 5x6 m") , ; ‘
Untuk melengkapi tabel diatas perlu ditambahkan keterangan sebagai berikut
Ruang pameran dua dimensi sebagai tempat pameran karya seni lukisan yang
menggunakan panel membutuhkan ruang vang bebas kolom dengan jarak kolom 6 - 8
m. Karena merupakan bentang lebar maka atap vang digunakan Konstruksi rangka baja
(truss-metal),selain mudah dibentuk juga merupakan konstruksi vang baik untuk
bentang lebar. Pada ruangan ini pencahavaan alami dan penghawaan alami harus
minimal karena akan merusak obvek jika terlalu banvak maka untuk menanggulanginya
dibuat bukaan pada atap’ Dinding pada ruang imi dibutuhkan sebagai panel untuk
pemsangan obyck maka dibuat beberapa dinding menggantung ditengah ruang dengan
rangka baja menggunakan penutup panel kayu. Lantai yang digunakan keramik.
Untuk ruangan pameran 3 dimensi tidak jauh berbeda sistem strukturnya hanya
pada ruangan ini udak ada dinding ditengah ruang.
3.3. Interpretasi Seni Rupa Modern dalam Arsitektur
1. Tidak terikat pada masa vang lampau
Munculnya bentuk-bentuk baru dalam arsitektur tidak mengambil
bentuk-bentuk pada masa sebelumnya. Bentuk vang terlihat pada bentuk

LAVI SUKMARAGA 97512 074
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3.3. Interpretasi Seni Rupa Medern dalam Arsitektur

1. Tidak terike
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Gambar 3.26. Sketsa Fasade Bangunan Massa Lampau dan Modern
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3. Didukung oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
Dalam kaitannya dengan interpretasi seni rupa modern ini maka muncul
struktur

Gambar 3.28. Struktur Bangunan Modern dan Tradisional

4. Komposist garis, bentuk dan warna vang tidak terikat pada bentuk alam.
Dalam arsitektur modern muncul pada interior dengan komposisi garis,

bentuk dan warna yang harmonis. Sesuai dengan interpretasi dalam seni rupa modern

tidak terikat pada bentuk alam maka komposisi dalam interior vang muncul komposisi

i

Gambar 3.29. Sketsa Interior dengan Komposisi Repetisi
Garis, bentuk. warna dan Komposisi sederhana
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3.4. Analisa Penerapan Interpretasi Seni Rupa Modern ke Penampilan Bangunan

vang terdiri dari Fasade, Struktur, Bentuk Massa dan Interior.

1. Fasade bangunan | Bentuk ma an Struktur bangunan
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Dari interpretasi seni rupa modern vaitu tidak terikat j

dan kehebasan berekspresi maka muncul pada fasade bangunan dan bentuk massa

dan massa bangunan sekitarn

3
v
[}

dengan bentuk baru vang tidak sesuai dengan fasade

Komposisi fasade vang asimetris memperjelas interpretasi seni rupa modern kedalam

bentuk arsitektur. Dari bentuk fasade dan ma i
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Keterangan :

1. Rg. Pameran

. Rg. Kel Kuratorial

Gambar 3.30. Sketsa Bentuk Massa
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Gambar 3.31. Sketsa Fasade dan Struktur Bangunan
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2. Interior ruang

Interior dan komposisi repetist garis dan bentuk serta warna yang tegas
pada ruang-ruang pameran, karena pada ruang-ruang tersebut merupakan ruang publik.
Interior dengan bentuk yang tidak terikat pada bentuk alam adalah interior ruang dengan

bentukan komposisi repetisi garis, bentuk dan warna.

/
/

Gambar 3.32. Sketsa Interior Ruang

a. Jaringan air bersih
Air bersih diambil dari sumber dengan menggunakan sistem down feed
sehingga membutuhkan bak penampung khusus yang diletakan pada tempat vang tinggi.
Air  didistribusikan ke semua kelompok kegiatan pada masing-masing massa.
Kebutuhan air bersih dalam sehari dapat dihitung sebagai berikut
I. Kebutuhan air massa kelompok pameran
diketahui - jumlah lantai : 2 lantai

LAVISURMARAGA 97512 074
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- tinggi per lantai © 5 meter

- peak hour (lama pemakaian): | jam
- standar kebutuhan air : 3 liter/hari

- jam kerja (hry) : 6 jam

- jam kerja (hr2) : 3 jam

Kebutuhan air bangunan‘har
X = standar kebutuhan air X jumiah pemakan
= 3 x 100 orang
= 300 hiter/han
Kebutuhan air pada jam sibuk :
a = XX

x peak hour

li
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3

diketahu - jumiah lantai ;1 lantal
- jumiah orang @ 73 orang
. PO A P
- tinggl per lantai | 4 meter

- standar kebutuhan air : 3 hter/hari
-jam Kerja : 6 jam

13T KETia DOIMNa 3 iam
- jaimn xerja pompa [ o jam
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Titeyprelasi Senl Rupa Modevw Redalam Bentuk Arsitektur
Kebutuhan air bangunan’hart :
X = 3 Iiter/hart x 75 orang
=225 liter/han
Kebutuhan air pada jam sibuk :
a = 225 hiter/hari x 1 jam
=225 hter
Debit air:
A =225 Biter: 6 jam
=375 LAham
Volume tangki:
vV =37.5 Lijam x 3 jam
- 112,51
3. Kebutuhan air massa kelompok kuratonal
diketahui - jumlah lantai : 1 lantai
- jumiah orang : 80 orang
- tinggi per lantai ; 4 meter
- peak hour : 1,5 jam
- standar kebutuhan air : 3 liter/har
- jam kerja : & jan
- jam kerja pompa’: 5 jam
Kebutithan air bangunan/hari
X =3 liter/hart x 80 orang
=240 liter/hari
Kebutuhan air pada jam sibuk
a = 240 hter/hart x 1,5 jam
= 160 liter
Debit air :
A = 160 liter : 8 jam
=20 L/jam
Volume tangki
AY% =20 L/jam x 3 jam
LAVI SUKMARAGA ¢7312 074
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Tumlah total kebutuhan air adalah 300 L/hari + 225 L/hart + 240 L/art = 765
L/hari, sedangkan volume tangki vang diperlukan adalah 150 L + 11251 + 60

L=3225L

b. Jaringan air kKotor
Jaringan air kotor dialirkan keperesapan melalui bak kontrol, sedangkan

kotoran dialirkan melalui septictank terlebih dahulu kemudian ke bak kontrol

Sistem buatan digunakan pada ruang pameran, ruang perpustaxaan, ruang

kuratorial, ruang administrasi dan ruang auditorium dengan AC unit. Pada ruang

hall dan ruang-ruang service menggunakan sistem penghawaan alami.

3.5.3. Jarinean Listrik dan Telekomunikasi

uQ

. 1.0 1 . . M T .
Jaringan Distrik diambil dari PLN van

S § il O

kor :

RO (O3 = =

iarinoan telenon dineroleh dari iarincan telepon otomat Perumtel vang

jarnga 1e1enc aiperoien a lannga eepo oiomat  rerumit e, vang

dihubunokan nada onerator kemudian disalurkan Kkeruang-ruang  vang
ubungkan pad operato Kemudiat 1Isalurkan  Keruang-ruang o vang

diinginkan. Untuk hubungan antar ruang digunakan intercom. Kedua sistem
Ly L -

telepon dan intercom dapat disatukan atau disebut PABX (Private Electronic
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3.

.4. Fire Protection

th

Pencegahan terhadap bahaya kebakaran dari dalam diupayakan dengan
menempatkan detektor kebakaran disetiap ruangan penting, sistem sprinkler,
tangga darurat pada masing-masing massa, menempatkan hose rack pada titik-
titik rawan kebakaran. Perhitungan kebutuhan air untuk fire protection adalah
20% dari kebutuhan air bersih vaitu 20% x 42250 = 8450 L. Luas volume tangki
jika ditambah dengan air fire protection adalah 8450 L + 22125 L = 30575 L.
Pencegahan dari luar dengan tersedianya instalasi jaringan pemadam kebakaran

kota. Merencanakan akses vang dapat dilewati mobil pemadam kebakaran,

-
C
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BAB IV

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

4.1. Konsep Pengolahan Site

Kondisi site terletak di selatan kota Yogvakarta, tepatnva di JI. Parangtritis 50 m
ke selatan dari STIE Kerjasama. Site vang memiliki ukuran 150m x 90m = 13500 m
scdangkan luas ruang kescluruhan adalah 5060.712 m2. Dengan ketentuan Building
Coverage wilavah kota Yogyakarta bagian sclatan (40%-60%) ditambah dengan luas

untuk sirkulasi maka perhitunean luas total vang dibutuhkan adalah 9612932 m2. Jadi

site sudah cukup untukomenampung perhitunganduag total ruangan
Rentuk site dengan bentuk persegi panjang dengan membujur ke Timur dan
Rarat. Perletakan ruane-ruane dapat diletakan sebagai berikut : kelompok ruang
pameran berada di sebelah barat site. Kelompok Perpustakaan dan kelompok kuratorial
berada pada bagian sebelah timur site
. ) Uisashe)
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Gambar 4.1. Kondisi site dan perletakan kegiatan pada site
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Gambar 4.2. Perletakan kegiatan pada site

4.2. Konsep Tata Massa
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Gambar 4.3. Tata massa
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4.4. Konsep Gubahan Massa dan Pola Sirkulasi

a). Sirkulasi
Sistem sirkulasi diatur adanva pembagian jalur sirkulasi. Pola sirkulasi

vang diterapkan adalah sirkulasi linier memungkinkan kejelasan sirkulasi antar massa
bangunan. Sirkulasi dibuat agar terkesan tidak monoton dengan penvelesaian penataan

elemen lansekap dan permainan ketinggian lantai.
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Gambar 4.4, 'Konsep Sivkulasi

radial dan linier. Pola gubahan massa ditata

61

Pola gubahan massa yan
sesuai dengan pengelompokan kegiatan pada site. dapat memberikan kebebasan dan

keleluasaan gerak pengunjung dari satu kelompok kegiatan ke kelompok kegiatan lain.
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Gambar 4.5. Pola Gubahan Massa
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4.5. Konsep Pepampilan Bangunan
Galeri Seni Rupa Modern dengan interpretasi seni rupa modern menuntut
penampilan bangunan vang :
a. Fasade bangunan tidak mengikuti lingkungan sekitar disesuaikan interpretasi
seni rupa modern vang tidak mengikuti tradisi yang lampau dan kebebasan
berekspresi. Fasade bangunan vang terdini dari bentuk dan komposisi fasade

vang asimetris memperjelas bangunan Galeri Seni Rupa Modern.

L 3 i TETTITT
; i I’ o i J 5
S H it | 1 H
fo | | =
il | V' o=

Gambar 4.6. Fasade Bangunan
b. Interior pada fuang —ruang merupakan interpretasi komposisi garis, bentuk
dan warna sehingga penvelesaian penataan interior disesuaikan dengan karakier

dan bentuk ruang masing-masing.
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Gambar 4.7. Interior Ruang Pameran
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Gambar 4.8. Interior Ruang Pameran 3 dimensi

Gambar 4.9. Interior Ruang Kerja

¢. Bentuk massa merupakan.kompesisi bentuk geometriss Bentuk massa yang

berbeda dari bentuk massa lingkungan sekitar merupakan interpretas: kel
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Gambar 4.10. Bentuk Massa
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4.6. Konsep Struktur

Struktur vang dipakai konstruksi beton bertulang sebagai rangka utama.
Dinding sebagian besar menggunakan pasangan bata kecuali dinding tambahan pada
ruang pameran dua dimensi menggunakan rangka baja dengan penutup panil kavu.
Fondasi vang digunakan fondasi foot plat dari beton bertulang. Lantai sebagian
menggunakan keramik, porselain. Kolom vang digunakan terbuat dari beton bertulang
vang mcrupakan bagian dari rangka beton bertulang. Atap menggunakan struktur

rangka baja pada ruang pameran dan kuratorial dengan penutup beton tipis. Struktur

=

vang digunakan mempunyai prinsip mendukung bentang lebar, mudah perawatan,

mudah pelaksanaan, mendukung distribusi cava secara merata dan clastisitas tinggt

s t

serta penvesuaian terhadap kebutuhan ruang.

4.7. Konsep Utilitas
4.7.1. Jaringan Air

a. Jaringan air bersih

=

L’hari = 765 L/hari, sedangkan volume tangki yang diperlukan adalah 150 L +

1125L+60L~=3225L.

. Jaringan air kotor
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kotoran dialirkan melalui septictant

dan selanjutnya menuju peresapan
¢. Drainase

Tumnahan air hujan akan disalurkan keselokan dalam site kemudian
ditampung pada bak peresapan air hujan dan sisanya dialirkan ke riol kota yang
sudah tersedia pada lokasi site
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4.7.2. Jaringan Penvegaran Udara
Penvegaran udara menggunakan sistem buatan (AC dan Kipas angin) dan alami.
Sistem buatan digunakan pada ruang pameran, ruang perpustakaan, ruang
kuratorial, ruang administrasi dan ruang auditorium dengan AC unit. Pada ruang

hall dan ruang-ruang service menggunakan sistem penghawaan alami.

4.7.3. Jaringan Listrik dan Telekomunikasi
Jaringan listrik diambil dari PLN vang sudah tersedia pada instalas: kota. Pade
kondisi darural dan schagai tenaga listrik cadangan digunakan gensel. Sistem
jaringan tclepon  diperoleh dari jaringan 1c1‘cpon otomat Perumtel, vang
dihubungkan pada  operator kemudian disalurkan” keruang-ruang vang

diinginkan. Untuk-hubungan antar ruang digunakan intereom. Kedua sistem
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rcom dapat disatukan atau disebut PABX (Private Electroni

Pencegahan terhadap bahaya kebakaran dari dalam  diupayakan dengan
menempatkan detektfor kebakaran disetiap ruangan penting, sistem sp rinkler,
tangga darurat pada-masing-masing massa, menempatkan hose ra ck pada tittk-
titik rawan kebakaran. Perl itungan kebutuhan air untuk fire protection adalah

20% dari kebutuhan air bersih vaitu 20% x' 42250 = 8450 L. Luas volume tangki

t-—(
iy

25 L = 30575

jika ditambah dengan air fire protection adalah 8450 L+ 22
Pencegahan dari luar dengan {ersedianya instalasi jaringan pemadam kebakaran

kota. Merencanakan akses vang dapat dilewati mobil pemadam kebakaran
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